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ABSTRACT

Euthanasia becomes public discourse when Panca Satria Hasan asked to do euthanasia Jor his
wife,Again isna Nauli. This has happened because Again got brain neuralgia permanently. It was
caused by cesarean, which has done in private hospital of Bogor-west java. There are pro’s and con’s
on euthanasia problem. The argument con’s people that is euthanasia as a killing and it is an againt
the law. Furtheremore, the argument of pro’s people that are euthanasia as a human right wich is had

individually in choosing the life, and also in chosing the die. Euthanasia has no a rule in Indonesian

PENDAHULUAN

Euthanasia, ketika
“implementasikan  di Indonesia maka akan
wenjadi kasus  menarik  dan bisa menjadi
serdebatan banyak pihak dalam berbagai kajian;
“2ik moral, hukum adat, hukum positif dan
Ssum-agama.  Euthanasia  merupakan suatu

dakan  supaya penderitaan yang dialami
<scorang  diperingan  atau mempercepat
“=matian seseorang dalam penderitaannya.

Pembahasan mengenai euthanasia
wulai terangkat menjadi kajian publik semenjak
wanya Kasus euthanasia yang diajukan oleh
“anca Satria Hasan untuk istrinya Agian Isna
“auli yang mengalami kerusakan saraf otak
4 permanen  setelah  menjalani  operasi
sesar di salah satu Rumah Sakit (RS) swasta di
.otz Bogor.

Euthasia merupakan kajian
“ortroversial yang banyak diperdebatkan oleh
=oagai kalangan. Faktor yang terkait dengan

anasialah  yang  memunculkan berbagai
tasi dan penafsiran beragam. Faktor

out adalah; a) Faktor kemanusiaan, yakni
“anasia dilakukan oleh dokter berdasarkan

han terhadap penderitaan pasien yang
secpanjangan dan sulit untuk disembuhkan

“sen tetap pada Fakultas Hukum Universitas
Bumegan ( UNIKU )

secara medis. Dokter tersebut memutuskan
tindakan apa yang akan dilakukannya menurut
pertimbangan kesehatan pasien; dan b) Faktor
ekonomi, yakni euthanasia dilakukan karena
faktor ekonomi keluarga, sebab jika pasien
terlalu lama dirawat di rumah sakit sangat tidak
memungkinkan  secara  ekonomi. Artinya,
keluarga pasien tidak sanggup menanggung
biaya rumah sakit.

Problematika  euthanasia  dalam
perspektif Hak Asasi Manusia di Indonesia
kental terasa saat Panca Satria Hasan suami dari
Agian Isna Nauli, mengajukan permohonan
euthanasia bagi istrinya (Agian Isna Nauli)
kepada Pimpinan Sementara Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD) Kota Bogor, sehubungan
mengalami  koma di Rumah Sakit Cipto
Mangunkusumo (RSCM), Jakarta setelah
kerusakan saraf otak secara permanen setelah
menjalani operasi Caesar di salah satu Rumah
Sakit swasta di Kota Bogor.> Euthanasia berasal
dari bahasa Yunani yaitu “Eu” yang berarti
senang atau baik, dan “Thonatos” berarti
kematian. Jadi euthanasia dapat diterjemahkan
secarJa bebas adalah kematian dengan senang dan
baik.

2 Imam Sjahputra, Bunga Rampai Lorong Keadan dalam
Prespektif Hukum Kritis. Cetakan Pertama. Jakarta: 2006.
Hal. 189

® Ibid. Hal. 190
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